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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya dan Perkembangan Perusahaan 
  Sejarah PT Kimia Farma (Persero) Tbk dimulai sekitar tahun 1957 
pada saat pengambilalihan perusahaan farmasi milik Belanda terdiri dari 
Rathkamp, Van Gorkom, Bhineka Kimia Farma Bandung. Langkah ini 
kemudian diikuti dengan pembentukan Badan Pusat Perusahaan Farmasi 
Belanda (BAPPHAR) yang bertugas menguasai dan menyelenggarakan 
manajemen agar perusahaan yang dikuasai berfungsi dengan sebaik-baiknya. 
Lebih lanjut usaha awal nasionalisasi tersebut diperkuat dengan UU 
No.86/1966 tentang Nasionalisasi Perusahaan Belanda di Indonesia. 
Selanjutnya secara resmi, berbadan hukum yang berstatus Perseroan Terbatas 
pada tanggal 16 Agustus 1971.  
 Secara implisit perusahaan ini mengisyaratkan adanya suatu peranan 
yang berorientasi pada aspek bisnis. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
PT Kimia Farma (Persero) Tbk dituntut untuk berperan sebagai suatu 
perusahaan yang harus memiliki kemampuan, menghasilkan barang dan jasa 
yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat pengguna dalam 




 Di samping peranannya yang berorientasi kepada aspek bisnis, PP 
No.3/1983 juga memberi tugas kepada PT Kimia farma (Persero) Tbk untuk 
dapat melaksanakan pelayanan yang berorientasi pada aspek sosial untuk 
kesejahteraan. Dengan demikian, maka PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
dituntut untuk selalu menjaga keseimbangan yang optimal. Sebagai BUMN 
yang berbentuk Persero, maksud dan tujuan perusahaan merupakan masalah 
hakekat eksistensi PT Kimia Farma (Persero) Tbk sebagaimana digariskan 
dalam ketentuan Undang-undang dan kebijaksanaan pimpinan Departemen 
Kesehatan RI yang telah dikukuhkan dalam RUPS PT Kimia Farma (Persero) 
Tbk. 
 Maksud dan tujuan PT Kimia Farma (Persero) Tbk sebagai BUMN 
secara eksplisit inherent dengan penugasan Negara kepada BUMN, seperti 
yang termasuk di dalam peraturan pemerintahan No.3 tahun 1983 (PP 
No.3/1983). Maksud dan tujuan tersebut adalah pemupukan keuntungan atau 
pendapatan untuk memberikan sumbangan pada penerimaan negara, sehingga 
dalam pelaksanaan fungsinya PT Kimia Farma (Persero) Tbk harus senantiasa 
berorientasi pada rentabilitas. 
 PT Kimia Farma (Persero) Tbk sebagai suatu perusahaan perdagangan 
farmasi dan alat kesehatan yang berbasis industri berperan serta dalam 
menunjang keberhasilan pembangunan di sektor kesehatan dan ekonomi 
dengan menyelenggarakan upaya-upaya kemanfaatan umum berupa produksi 
obat jadi, sediaan farmasi, dan alat kesehatan atau penelitian serta jasa 
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pelayanan kefarmasian yang bermutu dan memadai untuk mewujudkan 
kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk menuju terciptanya derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal keluarga sejahtera. 
 Dalam perkembangannya, PT Kimia Farma (Persero) Tbk melakukan 
beberapa perubahan dan pembangunan menuju yang lebih baik sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan dan pasar. Salah satu dari banyak perubahan yaitu 
terlihat pada saat PT Kimia Farma (Persero) Tbk mendirikan PT Kimia Farma 
Trading and Distribution yang merupakan anak perusahaan pada tanggal 4 
Januari 2003 dengan akta pendirian nomor 7 tanggal 4 Januari oleh Notaris 
Imas fatimah, SH. Perusahaan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 














NV.CH Rathkamp & Co (1817)& NV 




PNF Bhinneka Kimia Farma 
(hasil peleburan dari PNF Radja Farma, 
PNF Nakula Farma, PNF Bhinneka Kina Farma, 
Dan PN Sari Husada) pada tahun 1969 
 
 
PT Kimia Farma (Persero) 
(16 Agustus 1971) 
 
 
PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
(4 Juli 2001) 
 
 
PT Kimia Farma Trading & Distribution 
(4 Januari 2003) 
 
Gambar 1.1 Skema Sejarah Perkembangan PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
 
   Pada saat ini PT Kimia Farma Trading and distribution mempunyai 40 
cabang yang tersebar di seluruh propinsi Indonesia. Produk yang dihasilkan 
PT Kimia Farma Trading and Distribution yaitu produk Kimia Farma dan 
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produk prinsipal (Pihak III). Produk prinsipal dari pusat antara lain: Bio 
Farma, Indo Farma, Beta Mahakam Farma, dan Erela sedangkan produk 
prinsipal dari cabang seperti Anugerah Parmindo Lestari dan Duta Kaisar. 
2. Anak Perusahaan 
  Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang 
diaktakan dalam akta No. 1 tanggal 1 November 2002 dari Imas Fatimah, SH 
notaris di Jakarta, para pemegang saham telah menyetujui restrukturisasi 
usaha perusahaan dengan membentuk 2 anak perusahaan. Pada tanggal 4 
Januari 2003, perusahaan membentuk 2 anak perusahaan yaitu, PT Kimia 
Farma Apotek dan PT Kimia Farma Trading and Distribution. 
  Pada tanggal 31 Desember 2004, PT Kimia Farma Trading and 
Distribution  memiliki 40 Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan PT Kimia 
Farma Apotek memiliki 320 apotek yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia dan dikelompokkan menjadi 5 wilayah.  
3. Maksud dan Tujuan Pendirian Perusahaan 
  Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, maksud dan tujuan 
pendirian perusahaan adalah turut melaksanakan dan menunjang 
kebijaksanaan serta program pemerintahan di bidang ekonomi dan 
pembangunan nasional pada umumnya, khususnya kegiatan usaha di bidang 
industri kimia, farmasi, biologi dan kesehatan serta industri makanan dan 
minuman. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
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a. Mengadakan, menghasilkan, mengolah bahan kimia farmasi, kontrasepsi, 
kosmetika, obat tradisional, alat kesehatan, produk makanan/minuman dan 
produk lainnya termasuk bidang perkebunan dan pertambangan yang ada 
hubungannya dengan produksi di atas. 
b. Memproduksi pengemas dan bahan pengemas, mesin dan peralatan serta 
sarana pendukung lainnya, baik yang berkait dengan industri farmasi 
maupun industri lainnya. 
c. Menyelenggarakan kegiatan pemasaran, perdagangan dan distribusi dari 
hasil produksi seperti di atas, baik hasil produksi sendiri maupun hasil 
produksi pihak ketiga, termasuk barang umum, baik di dalam maupun luar 
negeri, serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan usaha 
perusahaan. 
d. Berusaha di bidang jasa, baik yang berhubungan dengan kegiatan usaha 
perusahaan maupun jasa, upaya dan sarana pemeliharaan dan pelayanan 
kesehatan pada umunya termasuk jasa konsultasi kesehatan. 
e. Jasa penunjang lainnya termasuk pendidikan, penelitian dan 
pengembangan sejalan dengan maksud dan tujuan perusahaan, baik yang 
dilakukan sendiri maupun kerjasama dengan pihak lain. 
4. Visi dan Misi 
  Dalam menjalankan perusahaan, PT Kimia Farma Trading and 
Distribution memiliki visi dan misi yang menjadi acuan dalam menjalankan 




Distributor Pilihan Utama bagi Prinsipal (The Leading Choice for 
Principle) 
b. Misi 
Memberikan pelayanan trading dan distribusi yang professional untuk 
memberikan keuntungan optimal bagi stakeholders 
5. Struktur Organisasi 
  Sruktur organisasi dalam perusahaan mempunyai kepentingan antara 
lain: 
c. Diperlukan sebagai alat bantu bagi pimpinan untuk mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuannya, 
sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
d. Memberikan kerangka kerja menyeluruh untuk merencanakan, 
mengarahkan, melaksanakan dan mengendalikan jalannya perusahaan. 
e. Sebagai penetapan tugas, wewenang, dan tanggung jawab. 









STRUKTUR ORGANISASI CABANG KELAS III 























Sumber Data: PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta 
KEPALA CABANG 

































- WALIYANTO SALESMAN - WIYONO 
- TRI SUKAMDANI 
- SUHARDI 
- HERU W 
- WIDARTO 
- SUTRISNO 
- ARIS MUNANDAR 
- JOKO TRI H 
- BACHTIAR 
- ANDI ARIYANTO 
- ARDIYANTO 
- ARYO NUGROHO 
- AGUS 
- SETYA MAHARDIKA 
- SUNARNI 
- DIAH AYU 
- NUR SAHID 
- ANDRIANA 
ADM.PEMBELIAN 
NY. FARA DIBA 
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6. Deskripsi Jabatan 
  Diskripsi jabatan pada masing-masing bagian yang terdapat pada 
struktur organisasi PT Kimia Farma Trading and Distribution akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Kepala Cabang 
Tugas-tugas kepala cabang antara lain adalah: 
1) Menyusun dan merencanakan program kerja tahunan. 
2) Bertanggung jawab atas tercapainya total penjualan dan laba sesuai 
pertumbuhan dan jumlah yang ditargetkan oleh perusahaan. 
3) Menjaga dan meningkatkan citra perusahaan PT Kimia Farma Trading 
and Distribution di lingkungan kantor dan seluruh area coverage 
cabang. 
4) Melakukan kunjungan dan pembinaan terhadap pelanggan yang 
potensial dan pelanggan baru. 
5) Melakukan koordinasi dengan prinsipal setempat untuk mendukung 
pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan. 
6) Melaksanakan pengadaan produk berdasarkan stock level yang 
ditetapkan. 
7) Mengatur tata laksana gudang sesuai dengan standarisasi. 
8) Menetapkan sistem hantaran yang efektif dan efisien. 
9) Menganalisa mutu persediaan. 
10) Bertanggung jawab atas aset cabang. 
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11) Melakukan pembinaan terhadap seluruh Sumber Daya Manusia 
(SDM) di Cabang. 
12) Menciptakan dan menjaga suasana yang kondusif dan harmonisasi 
hubungan kerja diantara seluruh karyawan yang ada di kantor cabang. 
13) Melaksanakan kebijakan direksi tentang SDM. 
14) Melaksanakan administrasi personalia. 
15) Melakukan pengendalian terhadapa seluruh kegiatan administrasi 
internal perusahaan meliputi administrasi penjualan, pembelian, 
piutang dagang, hutang, kas, dan bank serta perpajakan, untuk 
memastikan kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebijakan 
akuntansi, keuangan, dan perpajakan. 
16) Membantu dan melaksanakan proyek-proyek pusat di wilayah 
kerjanya. 
17) Menjadi pimpinan koordinasi pemasaran produk Kimia Farma antara 
Kimia Farma Apotek, Marketing dan Kimia Farma Trading and 
Distribution. 
b. Supervisor Penjualan 
Tugas-tugas sebagai supervisor penjualan, yaitu: 
1) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan penjualan pada kepala 
Pedagang Besar Farmasi (PBF). 
2) Mengkoordinasi salesman dan menentukan target salesman, baik 
target pencapaian omzet maupun jumlah kunjungan tiap hari. 
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3) Melaksanakan supervisi kunjungan ke pelanggan. 
4) Memantau pelaksanaan supply barang yang dipesan oleh pelanggan 
utamanya yang berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK). 
5) Bersama tugas pembelian, membuat perencanaan pembelian. 
c. Supervisor Tata Usaha (TU)/Administrasi 
Tugas-tugas dari Supervisor Tata Usaha (TU)/administrasi adalah: 
1) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan tata usaha pada kepala PBF. 
2) Memeriksa bukti penerimaan dan pengeluaran kas atau bank. 
3) Memeriksa kebenaran buku penjualan, buku pembelian dan jurnal 
umum. 
4) Membuat laporan hutang dan piutang dagang. 
5) Membuat konfirmasi piutang intern secara bulanan dan 
menyampaikan daftar faktur pengambilannya. 
6) Membuat debet nota atas biaya beban kantor pusat. 
d. Administrasi Pembelian 
Tugas-tugas dari administrasi pembelian adalah: 
1) Mengerjakan pengadaan barang dagangan, baik rutin maupun non 
rutin, baik intern maupun ekstern. 
2) Mengecek barang yang datang dan mencocokkan dengan pesanan 
mengenai item, jumlah, harga dan kondisi diskonnya. 
3) Konfirmasi pesanan yang belum dilayani. 
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4) Mengentry pembelian berdasarkan copy faktur/Surat Penghantar 
Barang (SPB)/Tanda Terima (TT) yang telah diakui penerimaannya 
oleh gudang. 
5) Mencetak laporan pembelian tiap hari minggu. 
e. Administrasi Inkaso 
Tugas-tugas dari administrasi inkaso adalah: 
1) Bertanggung jawab menerima dan menyimpan alat tagih dari kepala 
PBF sesuai dengan nama pelanggan dan nomor faktur. 
2) Membuat daftar faktur untuk faktur yang lebih dari 3 hari belum 
diterima dari pelanggan dan menanyakan pada penanggungjawab 
gudang. 
3) Bersama dengan penagih rekening mengatur jadwal penagihan. 
4) Membuat bukti pengeluaran faktur yang diambil penagih untuk 
penagihan ke pelanggan dan memantau keberhasilan penagihannya. 
5) Membuat inkaso dan konfirmasi penerimaan uang dengan kasir. 
6) Memberikan masukan mengenai pelanggan yang sulit ditagih dan 
membuat daftar hitam (blacklist) agar tidak dilayani. 
7) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan olek kasie TU dan atau 
kepala PBF. 





f. Penagih Rekening 
Tugas-tugas dari penagih rekening adalah: 
1) Bersama petugas administrasi inkaso membuat jadwal penagihan. 
2) Melaksanakan penagihan dan meyerahkan hasil tagihan pada kasir 
dengan membuat nota inkaso yang ditanda tangani kasir dan diketahui 
administrasi inkaso. 
3) Mengembalikan alat tagih (faktur atau tanda terima faktur) pada 
petugas inkaso untuk faktur yang tidak tertagih. 
4) Bertanggung jawab terhadap inventaris kantor yang digunakan. 
5) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kasie TU dan atau 
kepala PBF. 
g. Fakturis 
Tugas-tugas dari fakturis adalah: 
1) Menerima pesasan via telepon. 
2) Membuat faktur berdasarkan konsep pesanan dari salesman dan atau 
dari petugas penjualan tender atau instansi, dan selanjutnya 
menyerhkan pada penaggungjawab gudang. 
3) Membuat laporan penjualan per periode dan per debitur atau produk. 
4) Menerbitkan faktur Credit Nota (CN) 
5) Entry faktur, dan print out faktur penjualan dan CN dengan 
menggunakan blanko faktur bernomor urut tercetak, dalam hal perlu 
penggantian harus dimintakan persetujuan supervisor penjualan. 
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6) Mencetak faktur pajak standar dan sederhana serta CNnya bila CNnya 
ada untuk setiap faktur yang terbit. 
7) Mengentry dan mencetak faktur komersial dan faktur pajak. 
8) Menerima dan memeriksa faktur asli dari penaggung jawab gudang 
serta mencocokkan atau menyatukan dengan faktur pajak dan copynya. 
h. Salesman 
Tugas-tugas dari salesman adalah: 
1) Membuat rencana kunjungan dengan koordinasi dengan bagian 
penjualan. 
2) Mengadakan pembinaan pelanggan dan mencari order. 
3) Memberikan masukan mengenai kondisi dan potensi pasar serta 
kegiatan kompetitor. 
4) Membantu pengiriman barang bila ada pesanan cito (pesanan yang 
harus segera diantar). 
5) Bertanggung jawab pada kendaraan inventaris kantor yang digunakan. 
i. Penaggung Jawab Narkotika (Gudang Narkotika) 
Tugas dari penaggung jawab narkotika adalah Sebagai pelaksana 
distribusi narkotika dan psikotropika dari pengadaan, penyimpanan dan 






j. Bagian Gudang 
Tugas-tugas dari bagian gudang adalah: 
1) Bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran 
barang di gudang. 
2) Memeriksa barang yang masuk dan menerima berdasarkan dokumen 
pendukung (SPB/Copy Faktur/TT). 
3) Memberikan masukan pada petugas pembelian mengenai barang yang 
sudah berkurang atau kosong. 
4) Mengeluarkan barang bedasarkan faktur yang diterbitkan operator 
dengan memperhatikan nomor urut tercetak atau pengganti yang 
diparaf bagian penjualan. 
5) Membuat administrasi gudang seperti kartu Administrasi Persediaan 
Gudang (APG), pengarsipan faktur penjualan dan pembelian. 
6) Memberikan masukan pada penjualan barang yang menumpuk dan 
atau kurang laku. 
k. Administrasi Kas dan Bank 
Tugas dari administrasi kas dan bank adalah membuat bukti penerimaan 







l. Administrasi Pajak 
Tugas-tugas dari administrasi pajak adalah: 
1) Menandatangani faktur pajak standar dan sederhana untuk setiap 
faktur yang terbit. 
2) Membuat laporan pajak. 
3) Setiap hari memeriksa buku penjualan dengan faktur pajak yang terbit. 
4) Meneruskan faktur pajak CN pada inkaso untuk dimintakan tanda 
tangan pada pelanggan sebelum diperhitungkan dengan tagihannya. 
5) Membuat laporan pajak (SSP + SPT PPh dan PPN). 
m. Pengirim Barang 
Tugas-tugas dari pengirim barang adalah: 
1) Melaksanakan pengiriman barang baik dalam maupun luar kota. 
2) Membantu kegiatan gudang bila diperlukan oleh penaggung jawab 
gudang. 
3) Mengantar kasir ke bank untuk menyetor atau mengambil uang. 
4) Melaksanakan penyetoran kliring dan setoran pajak (PPN/PPh). 
5) Bertanggung jawab terhadap kendaraan inventaris kantor yang 
digunakan. 
6) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh penanggung jawab 





n. Kasir dan Administrasi Personalia 
Tugas-tugas dari kasir dan administrasi personalia adalah: 
1) Bersama kasi TU merencanakan pengeluaran uang sesuai cash budget. 
2) Bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran 
uang. 
3) Menjaga saldo kas atau bank agar tidak melampaui ketentuan yang 
berlaku. Saldo kas yang melebihi ketentuan disetor ke bank setiap hari 
dan saldo bank yang berlebihan ditransfer ke kantor pusat setiap hari 
jumat. 
4) Membuat bukti penerimaan dan pengeluaran kas atau bank dengan 
melekatkan bukti pendukung yang sah. 
5) Membuat daftar pembayaran gaji dan biaya pegawai tiap bulan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
6) Membuat daftar pengeluaran biaya pengobatan tiap pegawai tiap 
bulan. 
7) Mengarsipkan berkas kepegawaian, termasuk administrasi cuti. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan tumbuh dan berkembang seiring dengan semakin 
meningkatnya aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. Pertumbuhan 
perkembangaan suatu perusahaan menuntut kemampuan dan kecakapan para 
pengelola dalam menjalankan perusahaannya, termasuk didalamnya kemampuan 
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dalam mengambil keputusan terhadap masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 
Keputusan–keputusan yang tepat oleh manajer berdasarkan hasil pengukuran dan 
pengevaluasian terhadap pelaksanaan aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. 
Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba atau 
keuntungan yang optimal sebagai sumber pembiayaan bagi kelangsungan hidup 
perusahaan. Upaya yang tepat agar seluruh kegiatan perusahaan dapat berjalan 
dengan baik adalah menyusun sistem perencanaan, koordinasi, dan pengendalian 
yang memadai bagi perusahaan tersebut. Dengan adanya sistem perencanaan, 
koordinasi, dan pengendalian, perusahaan diharapkan dapat menyusun 
perencanaan yang lebih baik, sehingga perusahaan dapat mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta dapat mengendalikan pelaksanaan 
kegiatan dalam perusahaan tersebut. 
PT Kimia Farma (Persero) Tbk adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang industri kimia, farmasi, biologi, dan kesehatan serta industri makanan dan 
minuman. Dalam memasarkan produk, PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
mempunyai anak perusahaan yang dikhususkan sebagai alat distribusi. Anak 
perusahaan tersebut adalah PT Kimia Farma Trading and Distribution dan 
mempunyai 40 Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia, salah satunya berada di wilayah Surakarta yaitu PT Kimia Farma 
Trading and Distribution Surakarta. 
PT Kimia Farma Trading and Distribution, khususnya di wilayah 
Surakarta mempunyai fungsi gudang sebagai penyimpanan dan jasa distribusi 
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bagi konsumen PT Kimia Farma Trading and Distribution wilayah Surakarta dan 
sekitarnya. Sebagai anak perusahaan yang berfungsi sebagai alat distribusi dan 
penjualan, khususnya di wilayah Surakarta tentunya mempunyai manajemen yang 
baik. Manajemen yang baik merupakan salah satu syarat untuk mencapai 
keberhasilan suatu perusahaan, sehingga seluruh kegiatan perusahaan dapat 
berjalan dengan lancar. Suatu perusahaan tidak terlepas dari kewajiban untuk 
memonitor kegiatan maupun hasil-hasilnya. Semakin luas lingkup suatu 
perusahaan semakin besar pula pengawasan yang lebih ketat. Pengawasan ini 
tidak dapat dilakukan oleh pihak manajemen secara langsung karena semakin 
kompleksnya struktur organisasi dalam perusahaan. Hal ini yang mendorong 
pihak manajemen untuk mempertahankan adanya sistem pengendalian intern. 
Pengendalian intern sendiri merupakan salah satu unit organisasi yang 
dibentuk dalam setiap kegiatan perusahaan yang dapat digunakan untuk 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Kesalahan yang timbul akan 
dapat segera diketahui dengan adanya pengecekan silang (cross check), sehingga 
kebutuhan akan sistem pengendalian sangat membantu dalam menyelesaikan 
masalah yang terjadi pada suatu perusahaan. Di dalam dunia farmasi, khususnya 
dalam hal pendistribusian dan penjualan sangat membutuhkan adanya sistem-
sistem yang dapat membangun perkembangan operasional yang menuntut 
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.  
Di samping itu, dalam hal persediaan farmasi juga harus diperhatikan dari 
keadaan seperti menipisnya barang atau kehabisan barang yang merupakan 
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masalah pengendalian, pengelolaan, dan keamanan mengenai persediaan farmasi. 
Dengan pengendalian, pengelolaan, dan pengamanan dapat dicegah timbulnya 
bentuk kecurangan, penyelewengan, dan praktik-praktik yang tidak sehat yang 
mungkin terjadi di dalam perusahaan. Dalam pengendalian persediaan terdapat 
tiga aktivitas yang saling berhubungan, yaitu aktivitas pengadaan/pembelian , 
aktivitas penghitungan fisik persediaan dan aktivitas pengeluaran/penjualan. Ke 
tiga aktivitas tersebut merupakan kegiatan utama PT Kimia Farma Trading and 
Distribution Surakarta untuk memberikan pelayanan bagi konsumen. Kegiatan 
usaha pokok perusahaan tersebut adalah melakukan perdagangan/penjualan dan 
distribusi barang, sehingga menuntut adanya sistem pengendalian intern di 
dalamnya. 
Di dalam penelitian yang penulis lakukan sebelum penelitian lebih lanjut, 
terdapat indikasi adanya permasalahan yang dapat menimbulkan lemahnya 
pengendalian atas persediaan farmasi. Permasalahan tersebut adalah pada saat 
pengadaan barang/pembelian, fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan tidak 
terpisah. Kedua fungsi ini harus dipisahkan, hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi pembelian. Fungsi 
penerimaan barang memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetahuan 
mengenai syarat-syarat pembelian sedangkan fungsi penyimpanan memerlukan 
pengelolaan penyimpanan barang dan pengambilan barang. Hal ini yang 
mengarahkan penulis dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem 
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pengendalian intern atas persediaan farmasi yang diterapkan pada PT Kimia 
Farma Trading and Distribution Surakarta. 
Melalui evaluasi terhadap sistem pengendalian intern persediaan akan 
dapat dideteksi ada atau tidaknya risiko terjadinya penggelapan, penyimpangan, 
serta praktik-praktik yang tidak sehat. Penulis melakukan penelitian dengan 
mengevaluasi sistem pengendalian intern pengadaan/pembelian barang farmasi, 
sistem penghitungan fisik persediaan farmasi, dan pengeluaran/penjualan barang 
farmasi pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta, sehingga 
diharapkan perusahaan mampu melaksanakan sistem pengendalian intern yang 
kuat. 
Berdasarkan alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS 
PERSEDIAAN FARMASI YANG DITERAPKAN PADA PT KIMIA 
FARMA TRADING AND DISTRIBUTION SURAKARTA”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem pengendalian intern atas persediaan farmasi yang 
diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta? 
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2. Apakah kekuatan dan kelemahan sistem pengendalian intern atas persediaan 
farmasi yang diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution 
Surakarta? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Mengetahui sistem pengendalian intern atas persediaan farmasi yang 
diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta. 
2. Mengevaluasi sistem pengendalian intern atas persediaan farmasi yang 
diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta. 
3. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem pengendalian intern atas 
persediaan yang diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution 
Surakarta. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Secara garis besar kegunaan laporan tugas akhir yang dilakukan penulis 
diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Penulis   
Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran bagi penulis di bidang sistem 
pengendalian intern yaitu mengenai sistem pengendalian intern atas 




2. Perusahaan   
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif sebagai bahan 
pertimbangan terhadap sistem pengendalian intern atas persediaan farmasi 
bagi PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta. 
3. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
pembaca mengenai sistem pengendalian intern, khususnya tentang sistem 
pengendalian intern atas persediaan pada PT Kimia Farma Trading and 
Distribution Surakarta dan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan acuan 
di dalam melakukan penelitian berikutnya. 
 
F. Metode Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan metode penelitian yang 
meliputi: 
1. Obyek Penelitian 
Penelitian diadakan di PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta 
yang beralamat di Jl. LU. Adi Sucipto No. 70 Surakarta 57143. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena dalam 
penelitian ini penulis bermaksud untuk menggambarkan atau memecahkan 
masalah. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 
langsung dan pemagangan kerja, sehingga diperoleh gambaran lengkap 
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mengenai obyek penelitian dan permasalahan yang berkaitan dengan obyek 
tersebut. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang sumbernya diperoleh secara langsung dari 
perusahaan melalui penelitian maupun wawancara langsung. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain maupun dari 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam memperoleh data dan 
informasi yang relevan dan obyektif dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan secara 
langsung mengenai jalannya aktivitas perusahaan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan tujuan 
mendapatkan informasi pada suatu masalah yang diteliti dengan cara 
melakukan wawancara kepada karyawan maupun pimpinan, sehingga 
diharapkan hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap dan akurat dalam 





Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat dokumen 
atau catatan yang ada pada perusahaan. 
d. Studi Pustaka 
Metode pengumpulan data dengan cara membaca buku bacaan yang 
berhubungan dengan penelitian yang tersedia di perpustakaan dan instansi 
yang terkait guna memperoleh data yang sifatnya melengkapi data yang 
telah diperoleh melalui penelitian. 
 
G. Sistematika Laporan 
Berikut urutan sistematika laporan tugas akhir: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari gambaran umum perusahaan, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
serta metode penelitian. 
BAB II PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka dan penyajian data dan 
pembahasan. Tinjauan pustaka berisi tentang pengertian sistem dan 
prosedur, pengertian sistem akuntansi, sistem pengendalian intern, dan 
hubungan sistem akuntansi dengan sistem pengendalian intern. 
Penyajian data dan pembahasan berisi mengenai evaluasi sistem 
pengendalian intern atas persediaan farmasi pada PT Kimia Farma 
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Trading and Distribution Surakarta meliputi penilaian pengendalian 
intern sistem pengadaan/pembelian barang farmasi, penilaian 
pengendalian intern sistem penghitungan fisik persediaan farmasi, dan 
penilaian pengendalian intern sistem pengeluaran/penjualan barang 
farmasi pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta.  
BAB III TEMUAN 
Bab ini mengemukakan tentang temuan yang berisi kekuatan dan 
kelemahan. 
BAB IV PENUTUP 



























PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan 
yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu, 
sedangkan prosedur yaitu suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi, 2001:5). 
Menurut Widjajanto (2001:2) pengertian sistem adalah sesuatu yang 
memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output. Pada dasarnya 
sesuatu dapat disebut sistem apabila memenuhi dua syarat (Widjajanto, 
2001:2), yaitu: 
a. Pertama adalah memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi dengan 
maksud untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Bagian-bagian itu disebut 
subsistem, atau ada pula yang menyebutnya sebagai prosedur. Agar sistem 
dapat berfungsi secara efisien dan efektif subsistem-subsistem atau 
prosedur-prosedur itu harus saling berinteraksi antara satu dengan lainnya. 




relevan antarsubsistem. Namun demikian, biasanya antara satu subsistem 
dengan subsistem lainnya tidak dapat dilihat garis pemisahnya secara 
tegas, karena interaksi yang terjalin antarsubsistem itu demikian kuatnya 
dan seringkali saling bertumpang-tindih. 
b. Kedua adalah bahwa suatu sistem harus memiliki tiga unsur, yaitu input, 
proses, dan output. Input merupakan penggerak atau pemberi tenaga di 
mana sistem itu dioperasikan. Output adalah hasil operasi. Dalam 
pengertian sederhana output berarti yang menjadi tujuan, sasaran, atau 
target pengorganisasian suatu sistem. Sedangkan proses adalah aktivitas 
yang mengubah input menjadi output. 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Mulyadi (2001:3) mengartikan sistem akuntansi sebagai organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi pokok 
adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 
pembantu, serta laporan. Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian masing-
masing unsur sistem akuntansi tersebut (Mulyadi, 2001: 3-5), yaitu: 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 
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formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
(didokumentasikan) di atas secarik kertas. 
b. Catatan 
1) Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 
lainnya. 
2) Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang 
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. 
3) Buku Pembantu 
Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 
buku besar. 
c. Laporan  
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba, laporan harga pokok 
produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar 
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan 
yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan 
keluaran sistem akuntansi. 
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Sistem akuntansi tambahan akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Sistem Akuntansi Pembelian 
1) Fungsi yang Terkait (Mulyadi, 2001: 299-300), yaitu: 
a) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan 
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan 
untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi 
penerimaan. 
b) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh mengenai 
harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 
barang, dan mengeluarkan order kepada pemasok yang dipilih. 
c) Fungsi Penerimaan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan 
terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari 
pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut 
diterima oleh perusahaan. 
d) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dengan transaksi pembelian adalah 
fungsi pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Fungsi 
pencatat utang bertanggung untuk mencatat transaksi pembelian ke 
dalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip 
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dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan 
utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu 
utang. 
2) Dokumen yang Digunakan (Mulyadi, 2001:303-308), yaitu: 
a) Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang 
atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian 
melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu 
seperti yang tersebut dalam surat tersebut. 
b) Surat Permintaan Penawaran Harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 
barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
c) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok 
yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai tembusan 
dengan fungsi sebagai berikut: 
(1) Surat Order Pembelian. Dokumen ini merupakan lembar 
pertama surat order pembelian yang dikirimkan kepada 




(2) Tembusan Pengakuan oleh Pemasok. Tembusan surat order 
pembelian ini dikirimkan kepada pemasok, dimintakan 
tandatangan dari pemasok tersebut dan dikirimkan kembali ke 
perusahaan sebagai bukti telah diterima dn disetujuinya order 
pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi janji 
pengiriman barang seperti tersebut dalam dokumen. 
(3) Tembusan bagi Unit Peminta Barang. Tembusan ini dikirimkan 
kepada fungsi yang meminta pembelian bahwa barang yang 
dimintanya telah dipesan. 
(4) Arsip Tanggal Penerimaan. Tembusan surat order pembelian 
ini disimpan oleh fungsi pembelian menurut tanggal 
penerimaan barang yang diharapkan, sebagai dasar untuk 
mengadakan tindakan penyelidikan jika barang tidak datang 
pada waktu yang telah ditetapkan. 
(5) Arsip Pemasok. Tembusan surat order pembelian ini disimpan 
oleh fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar 
untuk mencari informasi mengenai pemasok. 
(6) Tembusan Fungsi Penerimaan. Tembusan surat order 
pembelian ini dikirim ke fungsi penerimaan sabagai otorisasi 
untuk menerima barang yang jenis, spesifikasi, mutu, 




(7) Tembusan Fungsi Akuntansi. Tembusan surat order pembelian 
ini dikirim ke fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk 
mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian. 
d) Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan 
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, 
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat 
order pembelian. 
e) Surat Perubahan Order Pembelian 
Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal 
penyerahan barang, spesifikasi, penggantian atau hal lain yang 
bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Biasanya 
perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok secara resmi 
dengan menggunakan surat perubahan order pembelian. 
f) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan 
yang sekaligus sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur 





3) Catatan Akuntansi yang Digunakan (Mulyadi, 2001: 308-310), yaitu: 
a) Register Bukti Kas Keluar 
Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah 
register bukti kas keluar. 
b) Jurnal Pembelian 
Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah 
jurnal pembelian. 
c) Kartu Utang 
Buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada 
pemasok adalah kartu utang. 
d) Kartu Persediaan 
Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
persediaan yang dibeli. 
4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Pembelian (Mulyadi, 
2001: 301-303), yaitu: 
a) Prosedur Permintaan Pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada 
fungsi pembelian. 
b) Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 
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memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat 
pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok 
yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh 
perusahaan. 
c) Prosedur Order pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan 
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan (misalnya 
fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang, dan fungsi 
pencatat utang) mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan 
oleh perusahaan. 
d) Prosedur Penerimaan Barang 
Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 
mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari 
pemasok, dan kemudian membuat laporan penerimaan barang 
untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
e) Prosedur Pencatatan Utang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi memeriksa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) 
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang. 
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f) Prosedur Distribusi Pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari 
transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan 
manajemen. 
b. Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
1) Fungsi yang Terkait (Mulyadi, 2001: 579-580), yaitu: 
Fungsi yang dibentuk untuk melaksanakan penghitungan fisik 
persediaan umunya bersifat sementara, yang biasanya berbentuk 
penitia atau komite, yang anggotanya dipilihkan dari karyawan yang 
tidak menyelenggarakan catatan akuntansi persediaan dan tidak 
melaksanakan fungsi gudang. penitia pengitungan fisik persediaan 
terdiri dari: 
a) Pemegang kartu penghitungan fisik 
b) Penghitung 
c) Pengecek 
Dengan demikian fungsi yang terkait dalam sistem penghitungan fisik 
persediaan adalah: 
a) Panitia Penghitungan Fisik Persediaan 
b) Fungsi Akuntansi 
c) Fungsi Gudang 
Berikut ini diuraikan secara rinci setiap fungsi yang terkait dalam 
sistem penghitungan fisik persdiaan tersebut. 
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a) Panitia Penghitungan Fisik Persediaan 
Panitia ini berfungsi untuk melaksanakan penghitungan fisik 
persediaan dan menyerahkan hasil penghitungan fisik tersebut 
kepada bagian kartu persediaan untuk digunakan sebagai dasar 
adjustment terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan. 
Panitia penghitungan fisik persediaan terdiri dari pemegang kartu 
penghitungan fisik, penghitung, dan pengecek. Pemegang kartu 
penghitungan fisik bertugas untuk menyimpan dan 
mendistribusikan kartu penghitungan fisik kepada para 
penghitung, melakukan pembandingan hasil penghitungan fisik 
persediaan yang telah dilaksanakan oleh penghitung dan pengecek. 
Penghitung bertugas melakukan penghitungan fisik pertama dan 
pengecek bertugas melakukan pengitungan yang telah dihitung 
oleh penghitung. 
b) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencantumkan harga pokok 
satuan persediaan yang dihitung ke dalam daftar hasil 
penghitungan fisik, mengalikan kuantitas dan harga pokok per 
satuan yang tercantum dalam daftar hasil penghitungan fisik, 
mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil penghitungan 
fisik persediaan, dan membuat bukti memorial untuk mencatat 
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adjustment data persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil 
penghitungan fisik persediaan. 
c) Fungsi Gudang 
Dalam penghitungan fisik, fungsi gudang bertanggung jawab 
untuk melakukan adjustment data kuantitas persediaan yang 
dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil penghitungan fisik 
persediaan. 
2) Dokumen yang Digunakan (Mulyadi, 2001:576), yaitu: 
a) Kartu Penghitungan Fisik 
Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil penghitungan fisik 
persediaan. Setiap jenis persediaan dihitung dua kali secara 
independen oleh penghitung dan pengecek. 
b) Daftar Hasil Penghitungan Fisik 
Dokumen ini digunakan untuk meringkas data yang telah direkam 
dalam kartu penghitungan fisik. Daftar hasil penghitungan fisik 
persediaan yang telah selesai diproses kemudian ditandatangani 
oleh ketua panitia penghitungan fisik dan diotorisasi oleh Direktur 
Utama. Daftar ini kemudian digunakan untuk meminta 
pertanggungjawaban dari bagian gudang mengenai pelaksanaan 
fungsi penyimpanan barang gudang dan pertanggungjawaban dari 
bagian kartu persediaan mengenai keandalan penyelenggaraan 
catatan akuntansi persediaan. 
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c) Bukti memorial 
Dokumen ini merupakan sumber yang digunakan untuk 
membukukan adjustment rekening persediaan sebagai akibat dari 
hasil penghitungan fisik ke dalam jurnal umum. 
3) Catatan Akuntansi yang Digunakan (Mulyadi, 2001:218-219), yaitu: 
a) Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat adjustment 
terhadap data persediaan (kuantitas dan harga pokok total) yang 
tercantum dalam kartu persediaan oleh bagian kartu persediaan, 
berdasarkan hasil penghitungan fisik persediaan. 
b) Kartu Gudang 
Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data 
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 
diselenggarakan oleh bagian gudang, berdasarkan hasil 
penghitungan fisik persediaan. 
c) Jurnal Umum 
Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, jurnal umum 
digunakan untuk mencatat jurnal adjustment rekening persediaan 
karena adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam rekening 




4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penghitungan Fisik 
Persediaan (Mulyadi, 2001: 580), yaitu: 
a) Prosedur Penghitungan Fisik 
Dalam prosedur ini tiap jenis persediaan di gudang dihitung oleh 
penghitung dan pengecek secara independen yang hasilnya dicatat 
dalam kartu penghitungan fisik. 
b) Prosedur Kompilasi 
Dalam prosedur ini pemegang kartu penghitungan fisik melakukan 
perbandingan data yang dicatat dalam bagian ke 3 dan bagian ke 2 
kartu penghitungan fisik serta melakukan pencatatan data yang 
tercantum dalam bagian ke 2 kartu penghitungan fisik ke dalam 
daftar penghitungan fisik. 
c) Prosedur Penentuan Harga Pokok Persediaan 
Dalam prosedur ini bagian kartu persediaan mengisi harga pokok 
per satuan tiap jenis persediaan yang tercantum dalam daftar 
penghitungan fisik berdasarkan informasi dalam kartu 
persediaanyang bersangkutan serta mengalikan harga pokok per 
satuan tersebut dengan kuantitas hasil penghitungan fisik untuk 
mendapatkan total harga pokok persediaan yang dihitung. 
d) Prosedur Adjustment 
Dalam prosedur ini melakukan adjustment terhadap data 
persediaan yang tercantum dalam kartu persediaan berdasarkan 
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data hasil penghitungan fisik pengitungan fisik persediaan yang 
tercantum dalam daftar hasil penghitungan fisik persediaan. 
c. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 
1) Fungsi yang Terkait (Mulyadi, 2001:211-213), yaitu: 
a) Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari 
pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan 
informasi yang belum ada pada surat order tersebut (seperti 
spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, 
menentukan tanggal pengiriman, dan dari gudang barang akan 
dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. Fungsi ini juga 
bertanggung jawab untuk membuat “back order” pada saat tidak 
diketahui tidak tersedianya persediaan untuk memenuhi order dari 
pelanggan. 
c) Fungsi Kredit 
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi 
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit 
pelanggan. 
d) Fungsi Gudang 
Fungsi ini bartanggung jawab untuk menyimpan barang dan 
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 
menyerahkan barang ke fungsi pengiriman. 
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e) Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas 
dasra surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi 
penjualan. 
f) Fungsi Penagihan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan 
faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur 
bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi 
akuntansi. 
g) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul 
dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan 
pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat laporan 
penjualan. Di samping itu, fungsi ini juga bertanggung jawab 
untuk mencatat harga pokok persediaan yang dijual ke dalam kartu 
persediaan. 
2) Dokumen yang Digunakan (Mulyadi, 2001:214-216), yaitu: 
a) Surat Order Pengiriman dan Tembusannya 
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk 
memproses penjualan kredit kepada pelanggan. Berbagai tembusan 
surat order pengiriman terdiri dari: 
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§ Surat order pengiriman. Dokumen ini merupakan lembar 
pertama surat order pengiriman yang memberikan otorisasi 
kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang 
dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas 
dokumen tersebut. 
§ Tembusan kredit (credit copy). Dokumen ini digunakan untuk 
memperoleh status kredit pelanggan dan untuk mendapatkan 
otorisasi penjualan kredit dari fungsi kredit. 
§ Surat pengakuan (acknowledgement copy). Dokumen 
dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan untuk 
memberitahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam proses 
pengiriman. 
§ Surat muat (bill of lading). Tembusan surat muat ini 
merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti penyerahan 
dari perusahaan kepada perusahaan angkutan umum. 
§ Slip pembungkus (packing slip). Dukumen ini ditempelkan 
pada pembungkus barang untuk memudahkan fungsi 
penerimaan di perusahaan pelanggan dalam mengidentifikasi 
barang-barang yang diterimanya. 
§ Tembusan gudang (warehouse copy). Merupakan tembusan 
surat order pengiriman yang dikirim ke fungsi gudang untuk 
menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti yang 
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tercantum di dalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke 
fungsi pengiriman, dan untuk mencatat barang yang dijual 
dalam kartu gudang. 
§ Arsip pengendalian pengiriman (sales order follow-up copy). 
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan 
oleh fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yang 
dijanjikan. 
§ Arsip indeks silang (cross-index file copy). Merupakan 
tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan secara 
alfabetik menurut nama pelanggan untuk memudahkan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan mengenai 
status pesanannya. 
b) Faktur dan Tembusannya 
Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai sabagai dasar 
untuk mencatat timbulnya piutang. Berbagai tembusan faktur 
penjualan terdiri dari: 
§ Faktur penjualan (customer’s copies). Dokumen ini merupakan 
lembar pertama yang dikirim oleh fungsi penagihan kepada 
pelanggan. Jumlah lembar faktur yang dikirim kepada 
pelanggan adalah tergantung dari permintaan pelanggan. 
§ Tembusan piutang (account receivable copy). Dokumen ini 
merupakan faktur penjualan yang dikirimkan oleh fungsi 
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penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat 
piutang dalam kartu piutang. 
§ Tembusan jurnal penjualan (sales jurnal copy). Dokumen ini 
merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi penagihan 
ke fungsi akuntansi sebagai dasar mencatat transaksi penjualan 
dalam jurnal penjualan. 
§ Tembusan analisis (analysis copy). Dokumen ini merupakan 
tembusan yang dikirim oleh fungsi penagihan ke fungsi 
akuntansi sebagai dasar untuk menghitung harga pokok 
penjualan yang dicatat dalam kartu persediaan, untuk analisis 
penjualan, dan untuk perhitungan komisi wiraniaga. 
§ Tembusan wiraniaga (salesperson copy). Dokumen ini 
dikirimkan oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga untuk 
memberitahu bahwa order dari pelanggan yang lewat di 
tangannya telah dipenuhi sehingga memungkinkan menghitung 
komisi penjualan yang menjadi haknya. 
c) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk 






d) Bukti Memorial 
Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalam 
jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial 
merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pokok produk 
yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
3) Catatan Akuntansi yang Digunakan (Mulyadi, 2001:218-219), yaitu: 
a) Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi 
penjualan, baik secara tunai maupun kredit. 
b) Kartu Piutang 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya. 
c) Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi 
rincian mutasi setiap jenis persediaan. 
d) Jurnal Umum 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mancatat harga pokok 
produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit 





a) Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli 
dan menambahkan informasi penting pada surat order dari 
pembeli. Fungsi penjualan kemudian membuat surat order 
pengiriman dan mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain 
untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi 
dalam melayani order dari pembeli. 
b) Prosedur Persetujuan Kredit 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan 
penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 
c) Prosedur Pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang 
kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam 
surat order pengiriman yang diterima dari fungsi penjualan. 
d) Prosedur Penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan 
dan mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu 
faktur penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembusan 
pada waktu bagian ini membuat surat order pengiriman. 
e) Prosedur Pencatatan Piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 
penjualan ked lam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
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tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berfungsi sebagai catatan piutang. 
f) Prosedur Distribusi Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
g) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik 
total harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi 
tertentu. 
3. Sistem Pengendalian Intern 
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Mulyadi (2001:163) mengartikan sistem pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan 
tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk 
sistem tersebut. Dengan demikian, pengertian pengendalian intern tersebut 
diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara 
manual, dengan mesin pembukuan maupun dengan komputer. 
Romney dan Steinbart (2003 : 229) menjelaskan struktur 
pengendalian internal (internal control structure) terdiri dari kebijakan 
dan prosedur yang dibuat untuk memberikan tingkat jaminan yang wajar 
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atas pencapaian tujuan tertentu organisasi. Pengendalian internal 
melaksanakan tiga fungsi penting, yaitu: 
1) Pengendalian untuk pencegahan (preventive control) 
Pengendalian untuk pencegahan ini mencegah timbulnya suatu 
masalah sebelum mereka muncul.  
2) Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control) 
Pengendalian untuk pemeriksaan dibutuhkan untuk mengungkap 
masalah begitu masalah tersebut muncul. 
3) Pengendalian korektif (corrective control) 
Pengendalian korektif ini memecahkan kesalahan yang ditemukan oleh 
pengendalian untuk pemeriksaan. 
Penelitian Committee of Sponsoring Organizations (COSO) dalam 
mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses yang 
diimplementasikan oleh dewan komisaris, pihak manajemen dan mereka 
yang ada di bawah arahan keduanya, untuk memberikan jaminan yang 
wajar bahwa tujuan pengendalian dicapai dengan pertimbangan hal-hal 
berikut: 
1) Efektivitas dan efisiensi operasional organisasi. 
2) Keandalan pelaporan keuangan. 





b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
Mulyadi (2001: 163) menjelaskan tujuan sistem pengendalian 
intern sebagai berikut: 
1) Menjaga kekayaan organisasi. 
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
3) Mendorong efisiensi. 
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Mulyadi (2001:163-164) menjelaskan sistem pengendalian intern 
menurut tujuannya dapat dibagi menjadi dua macam: 
1) Pengendalian intern akuntansi (internal accounting control) 
Meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
2) Pengendalian intern administratif (internal administrative control) 
Meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya 
kebijakan manajemen. 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengendalian intern bertujuan untuk menjaga integritas informasi 
akuntansi, melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, 
pemborosan, dan pencurian yang dilakukan oleh pihak di dalam maupun 
di luar perusahaan. 
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c. Unsur Sistem Pengendalian Intern 
Mulyadi (2001:164) menjelaskan unsur pokok sistem pengendalian 
intern sebagai berikut: 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Berikut ini diuraikan secara rinci setiap unsur sistem pengendalian intern 
(Mulyadi,2001:165-172), yaitu: 
1) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
secara Tegas 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam 
perusahaan manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya adalah 
memproduksi dan menjual produk. Untuk melaksanakan kegiatan 
pokok tersebut dibentuk departemen produksi, departemen pemasaran, 
dan departemen keuangan dan umum. Departemen-departemen ini 
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kemudian dibagi-bagi lebih lanjut menjadi unit-unit organisasi ynag 
lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan 
pada prinsip-prinsip berikut ini: 
a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya 
pembelian). Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan 
otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah 
fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva 
perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki 
wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
Untuk melaksanakan transaksi pembelian dalam perusahaan 
misalnya, fungsi-fungsi yang dibentuk adalah: fungsi gudang, 
fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi, dengan fungsinya 
masing-masing sebagai berikut: 
a) Fungsi gudang (merupakan fungsi penyimpanan): mengajukan 
surat permintaan pembelian dan penyimpanan barang yang telah 
diterima oleh fungsi penerimaan. 
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b) Fungsi pembelian (merupakan fungsi operasi): melaksanakan 
pemesanan barang kepada pemasok. 
c) Fungsi penerimaan (merupakan fungsi operasi): menerima atau 
menolak barang yang diterima dari pemasok. 
d) Fungsi akuntansi (merupakan fungsi pencatatan): mencatat utang 
yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang dan 
mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi pembelian 
dalam kartu persediaan. 
Dengan pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi-fungsi operasi dan 
fungsi penyimpanan, catatan akuntansi yang diselenggarakan dapat 
mencerminkan transaksi sesungguhnya yang dilaksanakan oleh unit 
organsisasi yang memegang fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. 
2) Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan 
Perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan 
Biaya 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi 
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat 
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 
terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan media yang 
digunakan untuk merekam pengggunaan wewenang untuk 
memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisasi. Oleh 
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karena itu, penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna 
mengawasi pelaksanaan otorisasi. Di lain pihak, formulir merupakan 
dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam 
catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data 
yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan 
tingkat ketelitian dan keandalannya (reliability) yang tinggi. Dengan 
demikian sistem otorisasi akan dijamin dihasilkannya dokumen 
pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan 
yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur 
pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan 
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya 
suatu organisasi. Dalam melaksakan transaksi pembelian misalnya, 
sistem wewenang diatur sebagai berikut: 
a) Kepala fungsi gudang: berwenang mengajukan permintaan 
pembelian dengan surat permintaan pembelian yang ditujukan 
kepada fungsi pembelian. 
b) Kepala fungsi pembelian: berwenang memberikan otorisasi pada 
surat order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. 
c) Kepala fungsi penerimaan: berwenang memberikan otorisasi pada 




d) Kepala fungsi akuntansi: berwenang memberikan otorisasi pada 
bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadinya 
transaksi pembelian. 
3) Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya 
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat 
adalah: 
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karena 
formulir ini merupakan alat untuk memberikan otorisasi 
terlaksananya transaksi, maka pengendalian pemakaiannya dengan 
menggunakan nomor urut tercetak akan dapat menetapkan 
pertanggungjawaban terlaksananya transaksi. 
b) Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemerikasaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang 
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. Jika dalam suatu 
organisasi dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-
kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong karyawan 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan. 
c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan 
dari orang atau unit organisasi lain. Karena setiap transaksi 
dilaksanakan dengan campur tangan pihak lain, sehingga terjadi 
internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap unit organisasi 
yang terkait, maka setiap unit organisasi akan melaksanakan 
praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugasnya. 
d) Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang 
diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat 
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara 
mereka dapat dihindari. 
e) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang 
menjadi haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan 
digantikan untuk sementara oleh pejabat lain, sehingga seandainya 
terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan 
diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang menggantikan untuk 
sementara tersebut. 
f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
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ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik 
harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan 
secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan 
kekayaan tersebut. 
g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit 
organisasi ini disebut satuan pengawas intern atau staff pemeriksa 
intern. Agar efektif dalam menjalankan tugasnya, satuan pengawas 
intern ini harus tidak melaksanakan fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi akuntansi, serta harus bertanggung jawab 
langsung kepada manajemen puncak (direktur utama). Adanya 
satuan pengawas intern dalam perusahaan akan menjamin 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern, sehingga 
kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan data 
akuntansi akan terjamin ketelitian dan keandalannya. 
4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya. 
Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi, dan 
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Unsur mutu karyawan merupakan 
unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan 
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian 
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yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum, dan 
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan 
yang dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang 
yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur 
sistem pengendalian intern yang mendukungnya. Untuk mendapatkan 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara berikut 
ini dapat ditempuh: 
a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
4. Hubungan Sistem Akuntansi dengan Sistem Pengendalian Intern 
Dalam perancangan sistem akuntansi, unsur-unsur sistem 
pengendalian intern harus dimasukkan sebagai unsur melekat dalam berbagai 
sistem akuntansi yang akan dirancang. Melalui sistem pengendalian intern 
akan dapat dideteksi ada atau tidaknya risiko terjadinya penggelapan, 
penyimpangan, serta praktik-praktik yang tidak sehat. 
Hubungan sistem akuntansi dengan sistem pengendalian intern 
tersebut akan disajikan pada tabel II.1, tabel II.2 dan tabel II.3. Berikut akan 
dijelaskan sistem pengadaan/pembelian, sistem penghitungan fisik persediaan 
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dan pengeluaran/penjualan barang farmasi serta risiko pengendalian 
(kemungkinan kecurangan penggelapan yang berakibat kerugian substantif). 
Tabel II.1 Pengendalian Intern dan Risiko Pengendalian pada Sistem 
Pengadaan Barang/Pembelian  
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Tabel II.2 Pengendalian Intern dan Risiko Pengendalian pada Sistem 
Penghitungan Fisik Persediaan 
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Tabel II.3 Pengendalian Intern dan Risiko Pengendalian pada Sistem 
Pengeluaran Barang/Penjualan 
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B. PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta menetapkan sistem 
pengendalian intern dalam sistem pengadaan/pembelian barang farmasi dan 
pengeluaran/penjualan barang farmasi, sehingga seluruh kebijakan, prosedur, dan 
praktik akuntansi yang dibuat oleh manajemen untuk membantu melindungi 
perusahaan dari kesalahan (errors) yang tidak disengaja dan 
penyalahgunaan/penyimpangan oleh manajemen yang disengaja. Pengendalian 
intern terhadap persediaan farmasi terdiri dari tiga bagian, yaitu pengendalian 
intern terhadap pengadaan/pembelian, penghitungan fisik persediaan dan 
pengeluaran/penjualan barang farmasi. 
Berikut ini adalah uraian tentang pengendalian intern terhadap persediaan 
farmasi pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta, yaitu: 
1. Pengendalian Intern terhadap Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi 
 
a. Fungsi yang Terkait 
1) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menerima dan menyimpan 
barang di gudang yang dikirim dari pemasok. 
2) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk mengadakan barang 
dagangan baik rutin maupun non rutin, mengecek barang yang datang 
dan mencocokkan dengan pesanan mengenai item, jumlah, harga dan 
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kondisi diskonnya. Fungsi pembelian juga membuat surat permintaan 
pembelian dalam pengadaan barang. 
3) Fungsi Administrasi 
Fungsi administrasi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah 
memeriksa kebenaran buku pembelian dan mencatat transaksi 
pembelian. 
b. Dokumen yang Digunakan 
1) Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi pembelian 
untuk melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu 
seperti yang tersebut dalam surat tersebut. 
2) Surat Pesanan 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok. 
Dokumen ini terdiri dari berbagai tembusan dengan fungsi sebagai 
berikut: 
a) Surat pesanan lembar pertama yang dikirimkan kepada pemasok 
sebagai surat pesanan resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
b) Surat pesanan lembar ke dua disimpan oleh fungsi pembelian 
menurut tanggal. 
2) Surat Kirim Barang (SKB) 
Surat kirim barang ini dibuat oleh pemasok berdasarkan surat pesanan 
yang dibuat oleh fungsi pembelian. SKB ini menunjukkan barang-
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barang yang dikirim baik nama barang, kemasan, jumlah barang dalam 
bentuk kartonan, dus, eceran, nomor batch maupun expired date. 
c. Catatan yang Digunakan 
1) Jurnal Pembelian 
Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi adalah jurnal 
pembelian. 
2) Kartu Persediaan Kantor/Administrasi Persediaan Kantor (APK) 
Catatan ini digunakan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan 
baik barang yang keluar maupun masuk. 
3) Kartu Administrasi Persediaan Gudang (APG) 
Berkaitan dengan pengadaan barang/pembelian farmasi, catatan ini 
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi setiap jenis 
barang yang disimpan di gudang. 
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Gambar 2.1 Bagan Alir (Flowchart) Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta 
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Gambar 2.1 Bagan Alir (Flowchart) Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta (Lanjutan) 
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Gambar 2.1 Bagan Alir (Flowchart) Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta (Lanjutan) 
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Gambar 2.1 Bagan Alir (Flowchart) Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi PT 



















2. Pengendalian Intern terhadap Sistem penghitungan Fisik Persediaan 
Farmasi 
a. Fungsi yang Terkait 
1) Panitia Penghitungan Fisik Persediaan 
Panitia ini berfungsi untuk melaksakan penghitungan fisik persediaan 
dan menyerahkan hasil penghitungan kepada bagian administrasi 
untuk membuat berita acara tentang hasil penghitungan fisik 
persediaan. Panitia penghitungan fisik persediaan terdiri dari 
pemegang kartu penghitungan fisik, penghitung, dan pengecek. 
Pemegang kartu penghitungan fisik bertugas untuk menyimpan dan 
menyerahkan kepada penghitung serta melakukan pembandingan hasil 
penghitungan fisik yang dilaksanakan oleh penghitung dan pengecek. 
Penghitung bertugas melakukan penghitungan fisik pertama dan 
pengecek bertugas melakukan pengitungan yang telah dihitung oleh 
penghitung.  
2) Fungsi Administrasi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat berita acara mengenai 
hasil pengitungan fisik persediaan untuk kantor cabang dan kantor 
pusat.  
3) Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab menunjukkan tempat penyimpanan 
barang serta melakukan penyesuaian ke dalam kartu Administrasi 
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Persediaan Gudang (APG) berdasarkan hasil penghitungan fisik 
persediaan. 
b. Dokumen yang Terkait 
1) Kartu Penghitungan Fisik 
Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil penghitungan fisik 
persediaan. Dalam penghitungan fisik persediaan, setiap jenis 
persediaan dihitung dua kali oleh penghitung dan pengecek. 
2) Daftar Hasil Penghitungan Fisik 
Dokumen ini digunakan untuk meringkas data setelah penghitungan 
fisik dilakukan dengan mencantumkan nama barang, satuan, kemasan, 
stock APK, stock fisik, serta selisih. Daftar hasil penghitungan fisik 
yang telah selesai diproses kemudian ditandatangani olek ketua panitia 
penghitungan fisik. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Kartu Persediaan Kantor/ Administrasi Persediaan Kantor 
Kartu ini digunakan untuk mencatat data persediaan penghitungan 
fisik berdasarkan hasil stock opname. 
2) Kartu Administrasi Persediaan Gudang (APG) 
Catatan ini digunakan untuk mencatat data persediaan berdasarkan 





3) Jurnal Umum 
Dalam sistem penghitungan fisik persediaan, jurnal umum digunakan 
untuk mencatat jurnal adjustment rekening persediaan karena adanya 
perbedaan/selisih antara saldo yang dicatat dalam kartu penghitungan 
fisik, kartu APG, dengan penghitungan fisik. 
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Gambar 2.2 Bagan Alir (Flowchart) Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
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Gambar 2.2 Bagan Alir (Flowchart) Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
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Gambar 2.2 Bagan Alir (Flowchart) Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
Farmasi pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta (Lanjutan) 
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3. Pengendalian Intern terhadap Sistem Pengeluaran/Penjualan Barang 
Farmasi 
a. Fungsi yang Terkait 
1) Fungsi Fakturis 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pelanggan 
yang dibawa oleh salesman, mengedit order dari pelanggan dan 
menambahkan informasi yang belum ada pada surat order tersebut 
(cito, jadwal pengiriman). Fungsi ini selain mencetak faktur penjualan 
juga mencetak faktur pajak standar dan laporan penjualan untuk fungsi 
administrasi. 
2) Fungsi Gudang 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi gudang bertanggung jawab 
untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta 
menyerahkan barang ke fungsi ekspedisi. 
3) Fungsi Ekspedisi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menghantarkan barang baik 
dalam kota maupun luar kota atas dasar surat pesanan dan faktur 
penjualan yang diterima dari fungsi penjualan, serta membantu gudang 






4) Fungsi Administrasi 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi administrasi bertanggung 
jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan 
kredit. 
5) Fungsi Inkaso 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
menerima dan menyimpan alat tagih dari kepala PBF sesuai dengan 
kreasi faktur, membuat surat penitipan faktur untuk penagihan 
bersamaan dengan alat tagih, serta membuat bukti pengeluaran faktur 
(nota inkaso) yang diambil penagih untuk penagihan ke pelanggan. 
b. Dokumen yang Digunakan 
1) Surat Pesanan 
Merupakan dokumen pokok untuk memproses penjualan kredit ke 
pelanggan. 
2) Faktur Penjualan dan Tembusannya 
Dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat timbulnya 
piutang. Berbagai copy faktur terdiri dari : 
a) Faktur penjualan asli (1) 
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirim oleh fungsi 
fakturis ke fungsi inkaso untuk proses penagihan ke pelanggan. 
b) Faktur penjualan copy (2)  
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Dokumen ini merupakan lembar kedua yang dikirim oleh fungsi 
fakturis ke pelanggan. 
c) Faktur penjualan copy inkaso (3) 
 Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan untuk fungsi 
inkaso sebagai arsip. 
d) Faktur penjualan copy gudang (4) 
 Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan untuk fungsi 
gudang sebagai arsip. 
e) Faktur penjualan copy satu (5) 
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan untuk  fungsi 
fakturis sebagai arsip. 
f) Faktur penjualan copy dua (6), copy tiga (7), copy empat (8). 
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan untuk 
pelanggan setelah barang diterima. Pelanggan boleh mengambil 
tembusan faktur penjualan ini satu, dua atau tiga lembar sesuai 
permintaan pelanggan. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan. 
2) Kartu Persediaan Kantor/Administrasi Persediaan Kantor 
Catatan ini digunakan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan 
baik barang yang keluar maupun masuk. 
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3) Kartu Administrasi Persediaan Gudang (APG) 
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi 
dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang. 






























































Gambar 2.3 Bagan Alir (Flowchart) Pengeluaran/Pembelian Barang Farmasi PT 
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Gambar 2.3 Bagan Alir (Flowchart) Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi PT 
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Gambar 2.3 Bagan Alir (Flowchart) Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi PT 
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Gambar 2.3 Bagan Alir (Flowchart) Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta (Lanjutan) 
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Gambar 2.3 Bagan Alir (Flowchart) Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi PT 
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Keterangan : 
     FPS : Faktur Pajak Standar 
     SP : Surat Pesanan 
     PF : Penitipan Faktur 
     BSI : Buku Setoran Inkaso 
     APG : Administrasi Persediaan Gudang 
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4. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan Farmasi yang 
Diterapkan pada PT Kimia Farma Trading and Distribution   Surakarta 
 Melalui kertas kerja penilaian pengendalian intern terhadap sistem 
pangadaan/pembelian barang farmasi, sistem penghitungan fisik persediaan,  
dan pengeluaran/penjualan barang farmasi yaitu dengan memfokuskan 
penelitian pada aktivitas pengendalian yang diterapkan perusahaan, sehingga 
dapat diketahui sistem pengendalian intern atas persediaan farmasi yang 
diterapkan perusahaan kuat atau lemah. Dalam tabel 2.4, tabel 2.5, dan tabel 
2.6 berikut dijelaskan kertas kerja penilaian pengendalian intern sistem 
pengadaan/pembelian barang farmasi, sistem penghitungan fisik persediaan 
farmasi, dan pengeluaran/penjualan barang farmasi pada PT Kimia Farma 




















Tabel 2.4 Kertas Kerja Penilaian Pengendalian Intern Sistem Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi pada PT Kimia Farma Trading and 
Distibution Surakarta 
 
Pengendalian Intern Sistem Pengadaan/Pembelian Barang Farmasi pada PT Kimia 
Farma Trading and Distribution Surakarta 




















·  Otorisasi umum dan khusus untuk 
setiap barang yang akan dibeli, 
dengan adanya kartu APK dan 
kartu APG dalam pembuatan 
surat permintaan pembelian tanpa 
terlebih dahulu melihat 
persediaan di gudang 
·  Otorisasi umum dan khusus 
untuk setiap barang yang akan 
dibeli 
SPI kuat · Mencegah barang yang diminta untuk 
tujuan atau kuantitas yang tidak 
semestinya 
· Bagian pembelian dalam pembuatan 
surat permintaan pembelian tanpa 
melihat persediaan di gudang setiap 
barang yang akan dibeli. Hal ini 
dikarenakan adanya stock opname dan 













· Setiap order pembelian harus 
didasarkan pada surat permintaan 
pembelian yang telah diotorisasi 
 
· Setiap order pembelian harus 
didasarkan pada surat 
permintaan pembelian yang 
telah diotorisasi 
 
SPI kuat ·  Mencegah terjadinya pembelian 














· Setiap penerimaan barang harus 




· Fungsi gudang memeriksa barang 
yang masuk dan menerima 
berdasarkan dokumen pendukung 
(SPB/copy faktur/TT) dan fungsi 
pembelian mengecek barang yang 
datang dan mencocokkan dengan 
pesanan mengenai item, jumlah, 
harga, dan kondisi diskonnya 
 
· Setiap penerimaan barang 
harus terdapat surat order 
pemebilan yang telah 
diotorisasi 
 
· Fungsi penerimaan barang 
menghitung, menginspeksi, dan 
membandingkan barang yang 








· Mencegah kemungkinan terjadinya 




· Mencegah kemungkinan perusahaan 
menerima barang yang rusak, 







Kartu APG ·  Setiap kali penyerahan barang ke 
fungsi gudang 
(penyimpanan)tanpa 
didokumentasikan dalam “tanda 
terima barang” , fungsi gudang 
merangkap sebagai fungsi 
· Setiap kali terjadi penyerahan 
barang dari fungsi penerimaan 
ke fungsi gudang harus 
didokumentasikan dalam “tanda 
terima barang” 
 
SPI Lemah · Bagian gudang (fungsi penerimaan dan 
fungsi penyimpanan) dapat 










· Fungsi gudang merangkap 







Fungsi kasir Faktur dari 
pemasok 
· Untuk setiap bukti kas keluar 
harus sesuai dengan faktur dari 
pemasok yang bersangkutan 
· Untuk setiap bukti kas keluar 
harus sesuai dengan surat order 
pembelian, laporan penerimaan 





SPI kuat · Mencegah kemungkinan dibuatnya 
bukti kas keluar untuk barang yang 
tidak dipesan atau tidak diterima atau 








· Setiap pencatatan harus dilandasi 
dokumen sumber bukti kas keluar 
dan dokumen pendukung 
 
 
· Memeriksa bukti pengeluaran kas 
atau bank, memeriksa kebenaran 





· Pertanggungjawaban semua 
formulir bernomor urut tercetak: 
surat pesanan, surat kirim barang, 
dan bukti kas keluar secara 
periodik 
 
· Panduan akun dan review 
pemberian kode akun 
 
· Review kinerja secara periodik 
terhadap laporan yang berisi 
perbandingan aktiva, utang , dan 
biaya sesungguhnya dengan 
jumlah yang dianggarkan oleh 
direksi hasil rapat tahunan 
· Setiap pencatatan harus 
dilandasi dokumen sumber 
bukti kas keluar dan dokumen 
pendukung yang lengkap 
 
· Pengecekan secara independen 
dan posting ke dalam buku 
pembantu utang usaha, sediaan, 
aktiva tetap dengan akun 
kontrol yang bersangkutan 
dalam buku besar 
 
· Pertanggungjawaban semua 
formulir bernomor urut 
tercetak: surat order pembelian, 
laporan penerimaan barang, dan 
bukti kas keluar secara periodik 
 
· Panduan akun dan review 
pemberian kode akun 
 
· Review kinerja secara periodic 
oleh manajemen terhadap 
laporan yang berisi 
perbandingan aktiva, utang , 
dan biaya sesungguhnya dengan 










































· Mencegah bukti kas keluar dicatat 
dalam akun yang salah 
 
· Mencegah bukti kas keluar dicatat 















Tabel 2.5 Kertas Kerja Penilaian Pengendalian Intern Sistem Penghitungan Fisik Persediaan Farmasi pada PT Kimia Farma Trading and 
Distibution Surakarta 
 
Pengendalian Intern Sistem Penghitungan Fisik Barang Farmasi pada PT Kimia Farma 




















· Pemisahan penghitung 
dengan pengecek 
· Penggunaan peralatan dan 
metode penghitungan 
 
· Penggunaan kartu 
penghitungan fisik 
persediaan tidak bernomor 
urut tercetak dan semua 
data ditulis tangan 
langsung 
· Pemisahan penghitung 
dengan pengecek 
· Penggunaan peralatan dan 
metode penghitungan yang 
andal 
· Penggunaan kartu 
penghitungan fisik sediaan 







· Menghindari kemungkinan 




· Adanya  persediaan yang 












· Pemegang kartu 
penghitungan fisik 
mempertanggungjawabkan 
pemakaian kartu KPF dan 
pencatatannya ke dalam 
daftar hasil penghitungan 
fisik sediaan 
· Pemegang kartu 
penghitungan fisik harus 
mempertanggungjawabkan 
pemakaian kartu dan 
pencatatannya ke dalam 
daftar hasil penghitungan 
fisik sediaan 
SPI Kuat · Semua hasil penghitungan 
fisik dicatat dalam daftar 










· Pengecekan independen 
pencantuman kos sediaan 
ke dalam daftar hasil 
penghitungan fisik 
· Pengecekan independen 
terhadap perkalian antara 
kuantitas dan kos per unit 
dalam daftar hasil 
penghitungan fisik  
· Pengecekan independen 
pencantuman kos sediaan 
ke dalam daftar hasil 
penghitungan fisik 
· Pengecekan independen 
terhadap perkalian antara 
kuantitas dan kos per unit 








· Menghindari kos barang 
dicantumkan salah dalam 
daftar hasil penghitungan 
fisik 
 
· Menghindari kesalahan dalam 
perhitungan perkalian 
kuantitas dengan harga pada 











· Pengecekan secara 
independen posting ke 
dalam buku pembantu 
sediaan berdasarkan daftar 
· Pengecekan secara 
independen posting ke 
dalam buku pembantu 





· Menghindari buku pembantu 
sediaan tidak diadjust 
berdasarkan hasil 
penghitungan fisik sediaan 
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hasil penghitungan fisik 
sediaan 
· Pertanggungjawaban kartu 
penghitungan fisik  
· Panduan akun dan review 
pemberian kode akun 
hasil penghitungan fisik 
sediaan 
· Pertanggungjawaban kartu 
penghitungan fisik 
bernomor urut tercetak 
· Panduan akun dan review 










· Mencegah daftar hasil 
penghitungan fisik sediaan 
diposting ke akun sediaan 
yang salah 
 
Tabel 2.6 Kertas Kerja Penilaian Pengendalian Intern Sistem Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi pada PT Kimia Farma Trading and 
Distibution Surakarta 
 
Pengendalian Intern Sistem Pengeluaran/Penjualan Barang Farmasi pada PT Kimia 
Farma Trading and Distribution Surakarta 
Prosedur Fungsi Dokumen yang 
Digunakan 
Aktivitas Pengendalian 















· Penentuan bahwa pelanggan 
berada dalam daftar pelanggan 
yang telah disetujui 
 
· Penggunaan surat pesanan yang 
diotorisasi untuk setiap 
penjualan 
· Penentuan bahwa customer 
berada dalam daftar customer 
yang telah disetujui 
 
· Penggunaan surat order 
pengiriman yang diotorisasi 






· Mencegah terjadinya penjualan yang 
dilakukan kepada pelanggan yang 
tidak semestinya 
 
· Untuk keabsahan faktur penjualan 








Surat pesanan · Supervisor penjualan mengecek 
status kredit pelanggan baru 
 
 
· Pengecekan batas kredit sebelum 
penjualan kredit dilaksanakan 
· Bagian kredit mengecek 
semua customer baru 
 
 
· Pengecekan batas kredit 








· Mencegah terjadinya penjualan 
kredit    dilaksanakan tanpa 
persetujuan 
 
· Yang memberikan status kredit 
adalah supervisor penjualan untuk 











· Barang dikeluarkan dari gudang 
hanya atas dasar surat order 
pengiriman yang telah 
diotorisasi 
 
· Pengecekan barang yang dikirim 
dengan faktur penjualan 
 
 
· Pemisahan fungsi ekspedisi dari 
fungsi fakturis 
 
· Pembuatan dokumen pengiriman 
barang 
· Barang dikeluarkan dari 
gudang hanya atas dasar surat 
order pengiriman yang telah 
diotorisasi 
 
· Pengecekan barang yang 
dikirim dengan surat order 
pengiriman 
 
· Pemisahan fungsi pengiriman 
dari fungsi penjualan 
 















· Mencegah terjadinya pengeluaran 
barang dari gudang untuk order 
yang tidak sah 
 
 
· Mencegah terjadinya 
ketidaksamaan barang pengiriman 
dengan barang yang dipesan 
 
· Mencegah terjadinya pengiriman 
barang yang tidak diotorisasi 
 
· Setiap pengiriman barang bagian 
ekspedisi selalu mencatat nomor 
faktur dan pelanggan dalam buku 
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ekspedisi, hal ini dimaksudkan 












· Setiap faktur penjualan harus 
dilampiri dengan penitipan 
faktur yang telah diotorisasi 
 
· Pencocokan faktur penjualan 
dengan penitipan faktur 
· Pertanggungjawaban secara 
periodik penitipan faktur 
 
· Tidak adanya pengecekan harga 
dalam faktur penjualan secara 
independen 
 
· Setiap faktur penjualan harus 
dilampiri dengan surat order 
pengiriman 
 
· Pencocokan faktur penjualan 
dengan dokumen pengiriman 
· Pertanggungjawaban secara 
periodik dokumen pengiriman 
 
· Pengecekan independen 














· Mencegah terjadinya penagihan 
yang dibuat untuk transaksi fiktif 
 
 
· Mencegah terjadinya penagihan 
yang tidak diikuti dengan penitipan 
faktur 
· Mencegah terjadinya penagihan 
yang tidak diikuti dengan penitipan 
faktur 











· Setiap pencatatan harus dilandasi 
dokumen sumber faktur 
penjualan dan dokumen 
pendukung 
 
· Memeriksa kebenaran buku 





· Pertanggungjawaban semua 
faktur penjualan secara periodik 
 
 
· Panduan akun dan review 
pemberian kode akun 
 
· Membuat konfirmasi piutang 
intern secara bulanan dan 
menyampaikan daftar faktur 
pengambilannya. 
· Setiap pencatatan harus 
dilandasi dokumen sumber 
faktur penjualan dan dokumen 
pendukung yang lengkap 
 
· Pengecekan secara 
independen posting ke dalam 
buku besar piutang dengan 
akun kontrol piutang dalam 
buku besar 
 
· Pertanggungjawaban semua 
faktur penjualan secara 
periodik 
 
· Panduan akun dan review 
pemberian kode akun 
 
· Pengiriman pernyataan 























· mencegah transaksi penjualan 




· mencegah tidak dicatatnya faktur 





· mencegah tidak dicatatnya faktur 
penjualan ke akun piutang 
customer 
 
· Mencegah terjadinya faktur 
penjualan dicatat dalam akun yang 
salah 
· Menghindari tidak tertagihnya 







Penulis telah melakukan penelitian pada PT Kimia Farma Trading and 
Distribution Surakarta yang dilanjutkan mengevaluasi sistem pengendalian intern atas 
persediaan farmasi, melalui kertas kerja penilaian pengendalian intern terhadap 
sistem pangadaan/pembelian barang farmasi, sistem penghitungan fisik persediaan 
farmasi, dan pengeluaran/penjualan barang farmasi untuk mengetahui kekuatan atau 
kelemahan sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan. Dari 
penelitian tersebut penulis menemukan adanya kekuatan dan kelemahan sistem 
pengendalian intern atas persediaan farmasi yang diterapkan PT Kimia Farma 
Trading and Distribution Surakarta.  
A. KEKUATAN 
Perusahaan dalam melaksanakan sistem pengendalian intern atas 
persediaan farmasi yang diterapkan perusahaan dapat dinilai kuat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan adanya sistem pengendalian intern yang diterapkan pada PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta melalui kertas kerja penilaian 









1. Sistem pengendalian intern terhadap sistem pangadaan/pembelian barang 
farmasi 
a. Prosedur permintaan pembelian barang 
· Otorisasi umum dan khusus untuk setiap barang yang akan dibeli, 
dengan adanya kartu APK dan kartu APG dalam pembuatan surat 
permintaan pembelian tanpa terlebih dahulu melihat persediaan di 
gudang 
b. Prosedur pembuatan surat pesanan pembelian 
· Setiap order pembelian harus didasarkan pada surat permintaan 
pembelian yang telah diotorisasi 
c. Prosedur penerimaan barang 
· Setiap penerimaan barang harus terdapat surat pesanan yang telah 
diotorisasi 
· Fungsi gudang memeriksa barang yang masuk dan menerima 
berdasarkan dokumen pendukung (SPB/copy faktur/TT) dan fungsi 
pembelian mengecek barang yang datang dan mencocokkan dengan 
pesanan mengenai item, jumlah, harga, dan kondisi diskonnya 
d. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 






e. Prosedur pencatatan utang 
· Setiap pencatatan harus dilandasi dokumen sumber bukti kas keluar 
dan dokumen pendukung 
· Memeriksa bukti peneluaran kas atau bank, memeriksa kebenaran 
buku pembelian an jurnal umum 
· Pertanggungjawaban semua formulir bernomor urut tercetak: surat 
pesanan, surat kirim barang, dan bukti kas keluar secara periodik 
· Panduan akun dan review pemberian kode akun 
· Review kinerja secara periodik terhadap laporan yang berisi 
perbandingan aktiva, utang , dan biaya sesungguhnya dengan jumlah 
yang dianggarkan oleh direksi hasil rapat tahunan 
o Sistem pengendalian intern terhadap sistem penghitungan fisik persediaan 
farmasi 
a. Prosedur penghitungan fisik 
· Pemisahan penghitung dengan pengecek 
· Penggunaan peralatan dan metode penghitungan 
o Prosedur kompilasi 
· Pemegang kartu penghitungan fisik mempertanggungjawabkan 
pemakaian kartu KPF dan pencatatannya ke dalam daftar hasil 





c. Prosedur penentuan kos 
· Pengecekan independen pencantuman kos sediaan ke dalam daftar 
hasil penghitungan fisik. 
· Pengecekan independen terhadap perkalian antara kuantitas dan kos 
per unit dalam daftar hasil penghitungan fisik. 
d. Prosedur adjustment 
· Pengecekan secara independen posting ke dalam buku pembantu 
sediaan berdasarkan daftar hasil penghitungan fisik sediaan. 
· Pertanggungjawaban kartu penghitungan fisik. 
· Panduan akun dan review pemberian kode akun. 
o Sistem pengendalian intern terhadap sistem pangeluaran/penjualan barang 
farmasi 
§ Prosedur penerimaan order dari customer 
· Penentuan bahwa pelanggan berada dalam daftar pelanggan yang telah 
disetujui. 
· Penggunaan surat pesanan yang diotorisasi untuk setiap penjualan. 
o Prosedur otorisasi pemberian kredit 
· Supervisor penjualan mengecek status kredit pelanggan baru. 
· Pengecekan batas kredit sebelum penjualan kredit dilaksanakan. 




· Barang dikeluarkan dari gudang hanya atas dasar surat order 
pengiriman yang telah diotorisasi. 
· Pengecekan barang yang dikirim dengan faktur penjualan. 
· Pemisahan fungsi ekspedisi dari fungsi fakturis. 
· Pembuatan dokumen pengiriman barang. 
o Prosedur penagihan 
§ Setiap faktur penjualan harus dilampiri dengan penitipan faktur yang 
telah diotorisasi. 
· Pencocokan faktur penjualan dengan penitipan faktur. 
· Pertanggungjawaban secara periodik penitipan faktur. 
o Prosedur pencatatan 
§ Setiap pencatatan harus dilandasi dokumen sumber faktur penjualan 
dan dokumen pendukung. 
§ Memeriksa kebenaran buku penjualan, memeriksa bukti penerimaan 
kas. 
§ Pertanggungjawaban semua faktur penjualan secara periodic. 
§ Panduan akun dan review pemberian kode akun. 
§ Membuat konfirmasi piutang intern secara bulanan dan 







o Sistem pengendalian intern terhadap sistem pangadaan/pembelian barang 
farmasi 
· Prosedur penyimpanan barang 
Setiap kali penyerahan barang ke fungsi gudang (penyimpanan) tanpa 
didokumentasikan dalam “tanda terima barang”. Hal ini akan 
mengakibatkan bagian gudang dapat memungkiri telah menyimpan barang 
yang dibeli. Fungsi gudang juga merangkap sebagai fungsi penerimaan 
dan fungsi penyimpanan. Dalam perusahaan yang besar kedua fungsi 
tersebut perlu dipisahkan karena kegiatan penerimaan barang memerlukan 
keahlian mengenai barang dan pengetahuan mengenai syarat-syarat 
pembelian dan kegiatan penyimpanan barang memerlukan keahlian dalam 
pengelolaan penyimpanan barang dan pelayanan pengambilan barang. 
Pemisahan kedua fungsi tersebut akan mengakibatkan penyerahan masing-
masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam bidangnya, 
sehingga informasi penerimaan barang dan persediaan barang yang 
disimpan di gudang dijamin ketelitian dan keandalannya. 
2. Sistem pengendalian intern terhadap sistem penghitungan fisik persediaan 
farmasi 




Penggunaan kartu penghitungan fisik persediaan tidak bernomor urut 
tercetak dan semua data ditulis tangan langsung. Hal ini akan 
mengakibatkan adanya persediaan yang dihitung lebih dari satu kali. 
3. Sistem pengendalian intern terhadap sistem pangeluaran/penjualan barang 
farmasi 
· Prosedur penagihan 
Tidak adanya pengecekan harga dalam faktur secara independen. Hal ini 


































Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan dari kertas kerja 
penilaian pengendalian intern terhadap sistem pangadaan/pembelian barang 
farmasi, sistem penghitungan fisik persediaan farmasi, dan pengeluaran/penjualan 
barang farmasi dapat disimpulkan sistem pengendalian intern yang diterapkan PT 
Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta dinilai kuat. Hal ini dapat dapat 
diketahui dengan adanya sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh 
perusahaan pada prosedur sistem pengadaan/pembelian barang farmasi, yaitu: 
· Otorisasi umum dan khusus untuk setiap barang yang akan dibeli, dengan 
adanya kartu APK dan kartu APG dalam pembuatan surat permintaan 
pembelian tanpa terlebih dahulu melihat persediaan di gudang. 
· Setiap order pembelian harus didasarkan pada surat permintaan pembelian 
yang telah diotorisasi. 
· Setiap penerimaan barang harus terdapat surat pesanan yang telah diotorisasi. 
· Fungsi gudang memeriksa barang yang masuk dan menerima berdasarkan 
dokumen pendukung (SPB/copy faktur/TT) dan fungsi pembelian mengecek 
barang yang datang dan mencocokkan dengan pesanan mengenai item, 





· Setiap bukti kas keluar harus sesuai dengan faktur dari pemasok yang 
bersangkutan. 
· Setiap pencatatan harus dilandasi dokumen sumber bukti kas keluar dan 
dokumen pendukung. 
· Memeriksa bukti pengeluaran kas atau bank, memeriksa kebenaran buku 
pembelian dan jurnal umum. 
· Pertanggungjawaban semua formulir bernomor urut tercetak: surat pesanan, 
surat kirim barang, dan bukti kas keluar secara periodic. 
· Panduan akun dan review pemberian kode akun. 
· Review kinerja secara periodik terhadap laporan yang berisi perbandingan 
aktiva, utang , dan biaya sesungguhnya dengan jumlah yang dianggarkan oleh 
direksi hasil rapat tahunan. 
Sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan pada prosedur sistem 
penghitungan fisik persediaan farmasi, yaitu: 
· Pemisahan penghitung dengan pengecek. 
· Penggunaan peralatan dan metode penghitungan. 
· Pemegang kartu penghitungan fisik mempertanggungjawabkan pemakaian 






Sedangkan sistem pengendalian intern yang diterapkan perusahaan pada prosedur 
sistem pengeluaran/penjualan barang farmasi, yaitu: 
· Penentuan bahwa pelanggan berada dalam daftar pelanggan yang telah 
disetujui. 
· Penggunaan surat pesanan yang diotorisasi untuk setiap penjualan. 
· Supervisor penjualan mengecek status kredit pelanggan baru. 
· Pengecekan batas kredit sebelum penjualan kredit dilaksanakan. 
· Barang dikeluarkan dari gudang hanya atas dasar surat order pengiriman yang 
telah diotorisasi. 
· Pengecekan barang yang dikirim dengan faktur penjualan. 
· Pemisahan fungsi ekspedisi dari fungsi fakturis. 
· Pembuatan dokumen pengiriman barang. 
§ Setiap faktur penjualan harus dilampiri dengan penitipan faktur yang telah 
diotorisasi. 
· Pencocokan faktur penjualan dengan penitipan faktur. 
· Pertanggungjawaban secara periodik penitipan faktur. 
§ Setiap pencatatan harus dilandasi dokumen sumber faktur penjualan dan 
dokumen pendukung. 
§ Memeriksa kebenaran buku penjualan, memeriksa bukti penerimaan kas. 
§ Pertanggungjawaban semua faktur penjualan secara periodik. 




§ Membuat konfirmasi piutang intern secara bulanan dan menyampaikan daftar 
faktur pengambilannya. 
Di samping adanya sistem pengendalian intern yang kuat, penulis menilai 
adanya kelemahan dalam sistem pengendalian intern yang diterapkan perusahaan, 
yaitu pada prosedur sistem pengadaan/pembelian barang farmasi, setiap kali 
penyerahan barang ke fungsi gudang (penyimpanan)tanpa didokumentasikan 
dalam “tanda terima barang” , fungsi gudang merangkap sebagai fungsi 
penerimaan dan fungsi penyimpanan. Pada prosedur sistem penghitungan fisik 
persediaan farmasi dalam penggunaan kartu penghitungan fisik persediaan tidak 
bernomor urut tercetak dan semua data ditulis tangan langsung. Sedangkan pada 
prosedur sistem pengeluaran/penjualan barang farmasi yaitu tidak adanya 
pengecekan harga dalam faktur secara independen. 
 
B. REKOMENDASI 
Berdasarkan pada realita yang ditemui berkaitan dengan hasil penelitian 
pada PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta, yaitu adanya 
kelemahan yang terdapat pada prosedur permintaan pembelian barang dan 
prosedur penyimpanan barang, maka penulis dapat mengemukakan berbagai saran 
yang dapat bermanfaat bagi perusahaan adalah: 





· Prosedur penyimpanan barang 
Setiap penyerahan barang ke fungsi gudang (penyimpanan) harus 
didokumentasikan dalam “tanda terima barang”  karena bagian gudang 
(fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan) dapat memungkiri telah 
menyimpan barang yang dibeli. Sebaiknya pada saat pembelian fungsi 
penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan, sehingga informasi 
penerimaan barang dan persediaan barang yang disimpan di gudang 
dijamin ketelitian dan keandalannya. Fungsi penerimaan barang 
memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetahuan mengenai syarat-
syarat pembelian sedangkan fungsi penyimpanan memerlukan 
pengelolaan penyimpanan barang dan pengambilan barang. 
2. Sistem pengendalian intern terhadap sistem penghitungan fisik persediaan 
farmasi 
· Prosedur penghitungan fisik 
Sebaiknya dalam penggunaan kartu penghitungan fisik persediaan 
bernomor urut tercetak, hal ini dapat mencegah adanya  persediaan yang 
dihitung lebih dari satu kali. 
3. Sistem pengendalian intern terhadap sistem pengeluaran/penjualan barang 
farmasi 




Sebaiknya pemberian harga dalam faktur penjualan harus dilakukan 
pengecekan secara independen, hal ini dapat mencegah faktur penjualan 
berisi harga yang tidak semestinya. 
4. Hendaknya PT Kimia Farma Trading and Distribution Surakarta berusaha 
mempertahankan atau meningkatkan sistem pengendalian intern yang sudah 
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